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ABSTRAK 

Permasalahan limbah kayu bekas yang terus meningkat, terutama dari 

industri mebel dan konstruksi, menjadi isu lingkungan yang memerlukan solusi 

praktis. Tugas akhir ini bertujuan untuk merancang alat penghancur kayu sederhana 

menggunakan sistem circular saw guna membantu mengurangi volume limbah 

kayu serta memudahkan proses daur ulang. Metodologi yang digunakan mencakup 

pendekatan teknik rekayasa, dimulai dari studi literatur, analisis kebutuhan, 

perhitungan teknis (seperti daya motor, sistem transmisi, dan dimensi poros), 

pembuatan gambar kerja, hingga visualisasi desain alat menggunakan perangkat 

lunak CAD. Circular saw dipilih sebagai pemotong utama karena kemampuannya 

yang tinggi dalam menghancurkan kayu keras secara cepat dan efisien. Hasil dari 

perancangan menunjukkan bahwa alat ini mampu menghancurkan limbah kayu 

menjadi potongan kecil yang dapat dimanfaatkan kembali sebagai bahan baku 

briket, kompos, atau kerajinan, serta memiliki potensi sebagai solusi sederhana, 

aman, dan aplikatif bagi pengelolaan limbah kayu di lingkungan rumah tangga dan 

industri kecil. 

Kata kunci: perancangan alat, circular saw, limbah kayu bekas, penghancur kayu, 

industri kecil. 
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ABSTRACT 

Waste wood is one type of solid waste that continues to increase in quantity, 

especially from the furniture and construction industries. Without proper handling, 

this wood waste will pile up and potentially pollute the environment. This final 

project aims to design a simple wood crusher that uses a circular saw system, with 

the hope of helping to reduce the amount of waste wood and facilitating the 

recycling process of wood materials. The design was carried out through literature 

studies, needs analysis, technical calculations, making working drawings, selecting 

components, and the tool assembly process. The circular saw was chosen as the 

main component of the cutter because it has the ability to cut wood quickly and 

efficiently. This tool is designed to be easy to operate, economical, and safe to use 

even by non-industrial users. From the test results, the tool is able to crush pieces 

of used wood into small sizes that are easier to reuse, such as solid fuel, compost 

materials, or craft materials. This tool shows potential as a simple but effective 

solution in managing wood waste at the household and small industry levels. 

Keywords: tool design, circular saw, waste wood, wood crusher, small industry. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan sampah dan limbah telah menjadi isu global yang berdampak 

besar terhadap lingkungan, sosial, dan ekonomi. Seiring dengan meningkatnya 

jumlah penduduk dan perkembangan sektor industri, volume sampah yang 

dihasilkan juga semakin meningkat. Di Indonesia, permasalahan pengelolaan 

sampah menjadi perhatian utama, terutama pada limbah padat seperti limbah 

plastik, logam, dan kayu. Salah satu jenis limbah padat yang jumlahnya cukup 

signifikan tetapi masih kurang mendapat perhatian dalam pengelolaannya 

adalah limbah kayu [1]. 

Limbah kayu adalah sisa-sisa material berbahan dasar kayu yang tidak lagi 

digunakan dalam proses produksi atau pasca konsumsi. Limbah ini banyak 

ditemukan di industri mebel, konstruksi bangunan, pertukangan kayu, hingga 

rumah tangga. Bentuknya bervariasi, mulai dari potongan kecil, serbuk gergaji, 

papan rusak, hingga balok bekas. Secara kasat mata, limbah kayu mungkin 

terlihat tidak berbahaya karena merupakan bahan organik. Namun, 

kenyataannya limbah ini sulit terurai dalam waktu singkat, dapat menumpuk 

dan mencemari lingkungan, serta berisiko menjadi tempat berkembang biaknya 

hama, bahkan pemicu kebakaran jika tidak dikelola dengan benar. Padahal, 

limbah kayu sebenarnya masih memiliki potensi ekonomi yang cukup besar 

apabila diolah dengan baik. Sisa kayu bekas dapat diubah menjadi serbuk kayu 

yang dapat digunakan menjadi bahan baku breket arang, pupuk organik, 

kerajinan daur ulang, atau bahan baku wood pellet. Namun, untuk 

memanfaatkan limbah tersebut, diperlukan proses awal yaitu penghancuran 

atau pengecilan ukuran, agar lebih mudah diproses lanjut atau diangkut. 

Proses penghancuran limbah kayu secara manual menggunakan alat 

tradisional seperti kapak atau gergaji tangan tidaklah efisien. Metode tersebut 

memakan waktu, tenaga, serta berisiko terhadap keselamatan kerja. Oleh 
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karena itu, dibutuhkan alat bantu berupa mesin penghancur limbah kayu yang 

dapat bekerja secara mekanis, cepat, dan aman. Mesin ini diharapkan mampu 

memproses kayu bekas menjadi ukuran kecil secara merata dan konsisten [1]. 

Berbagai jenis mesin penghancur limbah kayu telah dikembangkan dengan 

prinsip kerja dan konstruksi yang berbeda-beda, disesuaikan dengan kebutuhan 

dan jenis limbah kayu yang akan dihancurkan. Berikut kelebihan dan 

kekurangan dari beberapa jenis mesin penghancur kayu yang umum digunakan 
 

Gambar 1. 1 Pisau Parut Kelapa 

Sumber : Google Scholar Jurnal Limbah Kayu 

Mesin  Penghancur  Kayu  Menggunakan  Pisau  Parut  Kelapa Mesin 

jenis ini mengadopsi prinsip kerja dari alat pemarut kelapa yang dimodifikasi 

untuk menghancurkan limbah kayu berukuran kecil. Kelebihan dari mesin 

ini adalah biaya pembuatan yang relatif murah karena menggunakan komponen 

sederhana yang mudah diperoleh. Mesin ini juga cukup hemat energi dan 

perawatannya mudah dilakukan karena strukturnya yang tidak kompleks. 

Mesin ini sangat cocok digunakan untuk menghancurkan kayu lunak, ranting 

kecil, atau limbah kayu ringan. 
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Namun, mesin penghancur dengan pisau parut kelapa memiliki keterbatasan 

dalam hal kekuatan dan daya tahan. Mesin ini tidak efektif jika digunakan 

untuk menghancurkan kayu keras atau berukuran besar. Selain itu, hasil 

penghancuran yang dihasilkan cenderung tidak seragam dan pisau mudah 

tumpul terutama jika digunakan secara terus-menerus pada kayu dengan 

kadar air tinggi atau tekstur keras. 

Mesin Penghancur Kayu Menggunakan Pisau Pemotong Kertas 
 

 

Gambar 1. 2 Pisau Pemotong Kertas 

Sumber : Google Scholar Jurnal Rancang Mesin Kertas 

Mesin ini dirancang dengan sistem pemotong yang mirip dengan mesin 

penghancur kertas, namun diperkuat agar dapat memproses limbah kayu 

berukuran kecil dan ringan seperti potongan triplek atau serpihan kayu 

bekas. 

Kelebihannya terletak pada hasil potongan yang lebih halus dan seragam 

sehingga cocok digunakan sebagai bahan baku pembuatan kompos atau 

pelet kayu. Selain itu, desainnya yang kompak membuat mesin ini mudah 

dipindahkan dan dioperasikan pada skala kecil. 

Adapun kekurangannya, mesin ini tidak mampu menghancurkan kayu keras 

atau potongan kayu solid berukuran besar. Pisau pemotong juga cenderung 

cepat aus dan mudah rusak apabila tidak sengaja mengenai benda keras 
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seperti paku atau potongan logam yang tercampur dengan kayu. Mesin ini 

kurang cocok digunakan untuk proses penghancuran berskala besar atau 

untuk penggunaan yang intensif. 

Mesin  Penghancur  Kayu  Menggunakan  Circular  Saw Mesin 

penghancur kayu dengan circular saw menggunakan mata gergaji bundar 

sebagai pemotong utama. Mesin ini memiliki kekuatan dan kecepatan tinggi 

dalam menghancurkan kayu berukuran besar dan keras, sehingga sangat 

cocok digunakan untuk produksi skala menengah hingga besar [2]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. 3 Circular Saw 

Sumber : Google Scholar Perancangan Alat Kayu 

Namun, di balik keunggulannya, mesin ini memiliki beberapa kekurangan. 

Biaya pembuatan dan pengoperasiannya lebih tinggi dibandingkan dua jenis 

mesin sebelumnya. Mesin ini juga membutuhkan daya listrik yang besar dan 

menimbulkan kebisingan serta getaran yang tinggi saat dioperasikan. Oleh 

karena itu, dibutuhkan sistem peredam suara dan pengaman tambahan untuk 

mengurangi risiko kecelakaan kerja. 

Dengan memahami kelebihan dan kekurangan dari masing-masing jenis 

mesin penghancur kayu, dapat ditentukan jenis mesin yang paling sesuai 

dengan kebutuhan, efisiensi, serta tingkat keamanan yang diinginkan dalam 

proses pengolahan limbah kayu. 



5 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, serta hasil 

observasi langsung di lapangan. Adapun rumusan masalah dalam tugas akhir 

ini dapat dirumuskan yaitu bagaimana merancang alat penghancur limbah kayu 

yang efektif dan efisien untuk mengurangi volume limbah kayu bekas? 

1.3 Tujuan 

Untuk menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya serta mendukung upaya pengolahan limbah kayu secara lebih 

efektif dan ramah lingkungan, maka diperlukan perumusan tujuan yang jelas 

dan terarah. Tujuan ini disusun agar pelaksanaan tugas akhir dapat berjalan 

sesuai dengan fokus permasalahan, Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk merancang dan mengembangkan 

alat penghancur limbah kayu berbasis circular saw yang efektif dan efisien, 

sebagai solusi alternatif dalam pengolahan limbah kayu bekas agar dapat 

dimanfaatkan kembali dan tidak mencemari lingkungan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Secara khusus, tugas akhir ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

jenis-jenis limbah kayu yang umum ditemukan di lingkungan industri dan 

rumah tangga serta menganalisis potensi pemanfaatannya agar dapat diolah 

menjadi produk yang bernilai guna. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 

merancang sebuah alat penghancur limbah kayu yang menggunakan sistem 

pemotong circular saw, dengan harapan alat ini dapat bekerja secara 

mekanis dan efisien dalam mengecilkan ukuran kayu bekas menjadi 

serpihan yang seragam. 

Tugas akhir ini juga bertujuan untuk membandingkan performa alat 

penghancur kayu berbasis circular saw dengan jenis mesin penghancur 

lainnya, guna mengetahui tingkat efektivitas dan efisiensi dari masing- 

masing sistem. Hasil analisis ini akan digunakan sebagai dasar dalam 
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memberikan rekomendasi mengenai penggunaan jenis mesin penghancur 

yang paling tepat berdasarkan kebutuhan dan kondisi lapangan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara praktis 

maupun akademis, terutama dalam upaya pengolahan limbah kayu 

menggunakan teknologi yang sederhana namun efektif, Penelitian ini juga 

tidak hanya ditujukan untuk menghasilkan sebuah alat penghancur limbah kayu 

berbasis circular saw, tetapi juga diharapkan mampu memberikan manfaat luas 

bagi berbagai pihak yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam 

pengelolaan limbah kayu. Maka beberapa manfaatnya dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Bagi Industri Kecil dan Menengah (IKM) 

 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pelaku industri kecil dan 

menengah, terutama di bidang pertukangan, konstruksi, dan mebel, dalam 

mengelola limbah kayu secara lebih efisien. Dengan adanya alat penghancur 

kayu yang dirancang secara sederhana namun efektif, IKM dapat menghemat 

tenaga dan waktu dalam proses penghancuran limbah, serta memanfaatkan 

hasilnya sebagai bahan baku alternatif, seperti serbuk untuk briket, kompos, 

atau kerajinan daur ulang. 

 

2. Bagi Masyarakat 

 

Secara tidak langsung, alat ini berkontribusi pada upaya peningkatan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan limbah, khususnya 

limbah organik seperti kayu. Pemanfaatan limbah kayu menjadi produk 

bernilai guna juga dapat menciptakan peluang usaha baru dan membuka 

lapangan pekerjaan berbasis daur ulang, sehingga mendukung peningkatan 

ekonomi masyarakat lokal. 

 

3. Bagi Lingkungan 
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Penelitian ini mendukung upaya pelestarian lingkungan dengan cara 

mengurangi penumpukan limbah kayu yang sering kali dibakar atau dibuang 

sembarangan. Dengan alat ini, limbah kayu yang sulit terurai dalam jangka 

waktu panjang dapat dikelola dan diproses menjadi bahan yang ramah 

lingkungan. Hal ini juga dapat membantu mengurangi risiko kebakaran dan 

pencemaran tanah akibat akumulasi limbah organik. 

 

4. Bagi Dunia Pendidikan 

 

Dalam konteks akademik, hasil rancangan dan pengujian alat ini dapat 

dijadikan bahan ajar, referensi, maupun proyek tugas akhir bagi mahasiswa 

teknik mesin atau program studi yang relevan. Penelitian ini dapat memotivasi 

mahasiswa untuk mengembangkan teknologi tepat guna yang aplikatif dan 

berorientasi pada kebutuhan masyarakat dan industri. 

 

5. Bagi Pemerintah atau Lembaga Pengelola Sampah 

 

Penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi instansi pemerintah atau lembaga 

pengelola sampah dalam menyediakan alat bantu pengelolaan limbah kayu di 

tingkat desa atau kelurahan. Dengan alat ini, sistem pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat bisa lebih optimal dan berkelanjutan. 

 

1.5 Batasan Masalah 

 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan dapat diselesaikan dengan baik sesuai 

ruang lingkup waktu dan kemampuan yang tersedia, maka diperlukan adanya 

batasan masalah yang jelas. Adapun batasan dalam tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Penelitian ini hanya membahas mengenai perancangan alat penghancur 

limbah kayu menggunakan sistem pemotong circular saw, tanpa 

dilanjutkan pada tahap manufaktur atau uji coba alat secara fisik. 
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2. Jenis limbah kayu yang menjadi fokus dalam perancangan adalah limbah 

kayu kering bekas konstruksi dan pertukangan, seperti papan, balok kecil, 

dan potongan kayu ringan. 

3. Perancangan difokuskan pada aspek mekanik dan struktural alat, meliputi 

pemilihan bahan, dimensi rangka, sistem transmisi, posisi motor, serta 

pemilihan jenis dan ukuran circular saw yang sesuai. 

4. Tidak mencakup perhitungan biaya produksi secara rinci maupun analisis 

kelayakan finansial. 

5. Perancangan alat tidak mencakup sistem otomatisasi atau kendali 

elektronik, tetapi terbatas pada sistem kerja mekanis konvensional. 

 

Dengan adanya batasan ini, diharapkan penelitian dapat dilakukan secara 

lebih fokus dan mendalam dalam aspek perancangan mekanis, serta menjadi 

acuan yang kuat untuk tahap pengembangan atau produksi alat di masa 

mendatang. 

 

1.6 Metode Penulisan 

 

Metode penulisan dalam laporan tugas akhir ini disusun dengan pendekatan 

deskriptif dan teknik rekayasa (engineering design). Penulisan dilakukan 

melalui beberapa tahapan, yaitu: 

 

1. Studi Literatur, dilakukan untuk memperoleh referensi mengenai teori dasar 

perancangan mekanik, karakteristik limbah kayu, prinsip kerja circular saw, 

dan studi banding terhadap alat sejenis. 

2. Identifikasi Masalah, dengan cara observasi langsung dan kajian lapangan 

untuk menentukan permasalahan utama dalam pengolahan limbah kayu 

serta kebutuhan alat penghancur. 

3. Analisis Kebutuhan dan Spesifikasi, mencakup pemilihan jenis material, 

ukuran, serta desain alat sesuai dengan kebutuhan pengguna dan 

karakteristik limbah kayu. 
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4. Perhitungan dan Perancangan, meliputi perhitungan mekanis seperti daya 

motor, torsi, kecepatan putar, dan dimensi komponen. Selanjutnya 

dilakukan pembuatan gambar kerja (gambar teknik). 

5. Penyusunan Laporan, hasil dari seluruh proses tersebut kemudian disusun 

dalam bentuk laporan sistematis sesuai dengan pedoman penulisan tugas 

akhir Program Studi Teknik Mesin. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun secara sistematis dan 

terstruktur agar mudah dipahami oleh pembaca serta sesuai dengan kaidah 

penulisan ilmiah yang berlaku di lingkungan akademik. Adapun sistematika 

penulisan dalam laporan ini dibagi ke dalam beberapa bagian sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang permasalahan, perumusan masalah, 

tujuan perancangan, manfaat dari perancangan, batasan masalah, metode 

penulisan, serta sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan 

laporan tugas akhir. 

 

BAB II STUDI PUSTAKA 

Bab ini memuat teori-teori dasar dan literatur yang relevan sebagai landasan 

dalam merancang alat. Di antaranya membahas mengenai mesin wood crusher, 

komponen circular saw, karakteristik limbah kayu, motor listrik, elemen mesin 

pendukung, serta studi literatur terhadap alat sejenis yang pernah dirancang 

sebelumnya. 

 

 

 

 

BAB III METODOLOGI PERANCANGAN 

Bab ini menjelaskan tahapan-tahapan metode perancangan alat yang 

dilakukan, mulai dari identifikasi kebutuhan, penyusunan spesifikasi, analisis 
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dan perhitungan teknis, pemilihan komponen utama, hingga pembuatan gambar 

kerja sebagai acuan dalam proses manufaktur. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat hasil akhir dari rancangan alat penghancur kayu beserta 

penjelasan tiap komponen yang digunakan, evaluasi kinerja berdasarkan 

analisis fungsional, serta kelebihan dan kekurangan dari rancangan alat yang 

telah dibuat. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil perancangan serta 

memberikan saran untuk pengembangan alat lebih lanjut agar dapat 

diaplikasikan secara lebih luas dan efektif di lingkungan masyarakat atau 

industri. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Memuat referensi yang digunakan sebagai dasar teori dan pendukung 

penyusunan laporan tugas akhir, baik berupa buku, jurnal, artikel, maupun 

sumber daring yang relevan. 

 

LAMPIRAN 

Berisi data tambahan berupa gambar teknik, tabel perhitungan, spesifikasi 

komponen, dan dokumen pendukung lainnya yang digunakan dalam proses 

perancangan. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan proses perancangan, analisis kebutuhan, dan hasil perhitungan 

teknis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Alat penghancur limbah kayu berhasil dirancang secara efektif dan efisien 

menggunakan pendekatan teknik rekayasa, dengan mempertimbangkan 

aspek fungsionalitas, keamanan, kemudahan penggunaan, serta kesesuaian 

terhadap karakteristik limbah kayu ringan hingga sedang. 

2. Perancangan dilakukan dengan mengintegrasikan motor listrik 1 HP, sistem 

transmisi pulley dan V-belt, serta circular saw, yang seluruhnya telah 

dihitung berdasarkan kebutuhan daya dan performa potong. Kombinasi ini 

menghasilkan sistem pemotongan yang stabil, hemat energi, dan layak 

digunakan di lingkungan kerja non-industri. 

3. Struktur rangka utama dan pelindung alat dibangun menggunakan material 

baja ST 37, yaitu hollow 15×15 mm untuk rangka dan plat baja 4 mm untuk 

body pelindung atas. Pemilihan material ini terbukti memberikan ketahanan 

struktural, kemudahan fabrikasi, serta perlindungan operator saat 

pengoperasian. 

4. Hasil perhitungan dimensi poros, panjang V-belt, dan pemilihan bearing 

tipe UC204 menunjukkan bahwa seluruh komponen telah memenuhi 

standar kekuatan dan ketahanan terhadap beban putar serta gaya gesek, 

sehingga dapat bekerja dengan stabil dalam jangka waktu lama. 

5. Desain alat bersifat modular, ekonomis, dan mudah dirakit, dengan sistem 

mekanis sederhana yang dapat digunakan oleh pelaku industri kecil maupun 

masyarakat umum yang belum memiliki akses ke mesin penghancur 

berkapasitas besar. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perancangan alat ini 

menciptakan alat penghancur limbah kayu yang efektif dan efisien untuk 

mengurangi volume limbah kayu bekas, serta layak diterapkan sebagai solusi 

teknologi tepat guna dalam pengolahan limbah kayu di tingkat rumah tangga 

maupun usaha kecil menengah (UKM). 

 

5.2 Saran 

 

Agar alat penghancur kayu ini dapat dikembangkan lebih lanjut dan 

memberikan manfaat yang lebih luas, maka disarankan beberapa hal berikut: 

 

1. Melakukan pengujian alat secara langsung terhadap berbagai jenis limbah 

kayu, untuk mengetahui performa aktual, daya tahan, dan tingkat efisiensi 

sistem dalam kondisi operasional nyata. 

2. Menambahkan sistem pengumpan otomatis (feeding system) guna 

meningkatkan keselamatan dan efisiensi kerja, sekaligus meminimalkan 

risiko operator terkena serpihan saat proses pencacahan berlangsung. 

3. Melakukan inovasi pada sistem pengaman, seperti penggunaan sensor 

otomatis atau emergency stop switch, agar alat lebih layak diterapkan dalam 

lingkungan kerja yang lebih kompleks. 

4. Memperluas dimensi rangka dan kapasitas daya motor apabila alat akan 

digunakan untuk memproses limbah kayu berukuran besar atau jenis kayu 

keras, agar tetap mampu menjaga performa dan mencegah overload pada 

komponen. 

5. Melengkapi alat dengan sistem penampung hasil cacahan, sehingga 

potongan kayu hasil proses dapat langsung ditampung dan dimanfaatkan 

tanpa perlu proses tambahan. 

 

Dengan adanya pengembangan tersebut, alat ini diharapkan dapat digunakan 

secara lebih luas tidak hanya pada skala rumah tangga atau bengkel kecil, tetapi 

juga pada sektor industri mikro yang bergerak di bidang pengolahan kayu atau daur 

ulang limbah berbasis organik. 
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